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ABSTRACT

Distance learning during the Covid-19 pandemic has caused
difficulties in the application of critical thinking skills,
concept mastery, and teachers' adaptation to changes. This
study aims to analyze the implementation of the guided
inquiry learning model to enhance teachers' competencies,
students' critical thinking skills, concept mastery, and digital
literacy in Grade 11 Biology. The research employs the
Classroom Action Research (CAR) method with the Kemmis
and McTaggart model, conducted over three cycles involving
planning, action, observation, and reflection. Preliminary
studies indicate that most students have not effectively
applied critical thinking, exhibit low concept mastery, and
possess insufficient digital literacy skills. The study involved
36 students and used assessment instruments including
rubrics, interviews, written tests, and reflection journals.
Results showed significant improvements in critical thinking
skills (Cycle 1: 58, Cycle 2: 73, Cycle 3: 76), concept mastery
(Cycle 1: 48, Cycle 2: 67, Cycle 3: 74), and digital literacy
skills (Cycle 1: 67, Cycle 2: 75, Cycle 3: 84). Teachers'
competencies also increased (Cycle 1: 81.25, Cycle 2: 87.5,
Cycle 3: 100). In conclusion, the guided inquiry learning
model is effective in enhancing teachers' competencies,
students’ critical thinking skills, concept mastery in biology,
and digital literacy.
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Pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19
menyebabkan kesulitan dalam penerapan berpikir kritis dan
penguasaan konsep, serta adaptasi guru terhadap perubahan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing guna meningkatkan
kompetensi guru, keterampilan berpikir kritis, penguasaan
konsep biologi, dan literasi digital SMA kelas 11 di
Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam tiga siklus, meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Studi
pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum menerapkan berpikir kritis dengan baik, memiliki
penguasaan konsep rendah, dan keterampilan literasi digital
yang kurang. Subjek penelitian melibatkan 36 siswa dengan
instrumen penilaian berupa rubrik, wawancara, tes tertulis,
dan jurnal refleksi. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis (siklus 1: 58,
siklus 2: 73, siklus 3: 76), penguasaan konsep (siklus 1: 48,
siklus 2: 67, siklus 3: 74), dan keterampilan literasi digital
(siklus 1: 67, siklus 2: 75, siklus 3: 84). Kompetensi guru juga
meningkat (siklus 1: 81,25, siklus 2: 87,5, siklus 3: 100).
Kesimpulannya, penerapan model inkuiri terbimbing efektif
dalam meningkatkan kompetensi guru, keterampilan berpikir
kritis, penguasaan konsep biologi, dan literasi digital SMA.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan pada sektor pendidikan di
Indonesia, menyebabkan terjadinya learning loss dan krisis belajar. Kesenjangan
pencapaian pendidikan antara berbagai wilayah dan kelompok sosial di Indonesia
semakin mencolok (Khoirurrijal 2022, 6). Learning loss mengacu pada penurunan
pengetahuan dan keterampilan siswa yang mengakibatkan ketidakmampuan mereka
untuk menerapkan pengetahuan tersebut secara efektif (Cerelia, et al. 2021, 2). Ciri-ciri
learning loss termasuk penurunan kemampuan intelektual, prestasi akademik yang
menurun, serta ketidakmerataan pencapaian akademik (Budi & Utami, 2021, dalam
Muthmainnah & Rohmah, 2022, 970). Beberapa faktor penyebab learning loss adalah: 1)
Interaksi terbatas antara guru dan siswa selama pembelajaran jarak jauh (PJ]) yang
mengakibatkan hilangnya minat belajar; 2) Metode pengajaran yang tidak sesuai dengan
kompetensi siswa sehingga menghambat kemajuan pembelajaran; 3) Kompetensi guru
yang tidak memadai sehingga siswa kurang termotivasi.

Pembelajaran Jarak Jauh berdampak pada pencapaian kompetensi siswa,
menyebabkan hanya sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan signifikan, dan menjadikan
sistem pembelajaran menjadi kurang efektif (Nurafida, et al. 2022, 103). Proses
pembelajaran yang tidak efektif berdampak pada hasil belajar siswa dan, pada akhirnya,
kualitas sumber daya manusia (Fadhilah, Anggriani and Syafitri 2023, 401). Penurunan
pengetahuan ini menyebabkan krisis belajar yang mempengaruhi kualitas pendidikan di
Indonesia. Pasca-pandemi, siswa mengalami kesulitan dalam memahami bacaan dasar
dan konsep matematika fundamental (Khoirurrijal 2022, 6). Pemerintah Indonesia
merespons dengan mengembangkan Kurikulum Merdeka, sebagaimana diatur dalam
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun
2022, yang berfokus pada keterampilan berpikir kritis dan bertujuan untuk mengatasi
learning loss (Kurniawan, et al. 2020, 107). Permendikbudristek Kurikulum ini
menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep dalam
biologi untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan di era modern.

Berpikir kritis adalah proses kognitif tingkat tinggi yang melibatkan pemahaman
masalah, membandingkan pengetahuan yang ada, dan memilih informasi untuk
menyelesaikan masalah (Cahyono, 2017; Yusuf & Adeoye, 2012 dalam Fitri, Widoretno,
dan Saputra (2022, 244). Kemampuan berpikir kritis penting untuk pemahaman
mendalam dan penerapan pengetahuan. Karakteristik berpikir kritis meliputi
menganalisis pernyataan, mengevaluasi, dan membuat keputusan (Emily R. Lai, 2011,
dalam Zakiah & Lestari, 2019, 10). Namun, di SMA Swasta Tangerang yang merupakan
lokasi penelitian, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat berpikir kritis yang rendah
melalui hasil survei dan observasi guru.

Penguasaan konsep sangat penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah (Wulandari 2018, 1). Memahami konsep,
bukan sekadar menghafal, namun memfasilitasi penerapan pengetahuan dalam konteks
praktis (Sartika and Hadi 2021, 1). Pendekatan konstruktivisme, seperti inkuiri
terbimbing, mendukung penguasaan konsep melalui penyelidikan dan pemecahan
masalah (Smithenry, 2010, dalam Novallyan, Gusfarenie & Safita, 2023, 49). Inkuiri
terbimbing mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam merancang prosedur dan
menyelesaikan masalah (Muzari, 2019, dalam Fitri, Widoretno & Saputra, 2022, 226).
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Selain itu, literasi digital merupakan aspek krusial dalam era pendidikan saat ini.
Literasi digital mencakup keterampilan dalam menggunakan teknologi secara efektif
untuk menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber
digital (Gilster, 1997 dalam Achmad & Utami, 2023, 48). Penelitian menunjukkan bahwa
siswa sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses dan menganalisis informasi
digital secara kritis, yang berdampak pada pemahaman dan penerapan pengetahuan
(Aminetal, 2023,700; Hafizaetal,, 2022, 171). Keterampilan literasi digital yang kurang
memadai ini menghambat kemampuan siswa dalam mengatasi tantangan di era digital.

Hasil observasi di salah satu SMA swasta Tangerang menunjukkan bahwa tidak
semua siswa terlibat dalam berpikir kritis atau menerapkan konsep secara efektif. Selain
itu, kurangnya keterampilan literasi digital menambah tantangan dalam pembelajaran.
Masalah ini menyoroti perlunya intervensi yang fokus untuk meningkatkan kompetensi
guru, keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, dan literasi digital. Masalah
utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah kurangnya keterampilan berpikir kritis,
penguasaan konsep, dan literasi digital di kalangan siswa, yang diperburuk oleh adaptasi
guru yang tidak memadai terhadap tuntutan pendidikan baru. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu :

(i) Bagaimana peningkatan kompetensi guru dalam aspek pedagogis, sosial, kepribadian,
dan profesional saat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep biologi, dan literasi
digital SMA?

(ii) Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing?

(iii) Bagaimana peningkatan penguasaan konsep menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing?

(iv) Bagaimana peningkatan literasi digital menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing?

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk dapat meningkatkan kompetensi guru, berpikir kritis, penguasaan
konsep biologi, dan literasi digital SMA.

Kompetensi Guru

Pasal 4 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menetapkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus meningkatkan kualitas
pendidikan nasional dengan memenuhi kompetensi tertentu (Wijaya, Suhardi and
Amiruddin 2023, 8-9). Guru diharapkan menguasai materi pelajaran, memiliki
keterampilan sosial, dan dapat menerapkan kurikulum secara efektif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Gultom, 2021, 1; Sisdiana et al, 2018, 1). Di era
digital, guru juga perlu memiliki kompetensi digital untuk beradaptasi dengan teknologi
dan memenuhi kebutuhan siswa yang cepat berubah (Sitompul, 2022, 13953). Kualitas
pendidikan bergantung pada guru yang berkualitas, yang harus terus berkembang dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan informasi (Wijaya et al,, 2023,
3; Sitompul, 2022, 13953).

Berpikir Kritis

Robert Ennis (1985) mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran rasional
dan reflektif yang bertujuan untuk menentukan apa yang harus dipercayai atau dilakukan
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(Hunter 2014, 16). Menurut Lipman (1988, 39), berpikir kritis mencakup interpretasi,
analisis, inferensi, penjelasan, evaluasi, dan metakognisi, yang merupakan keterampilan
penting dalam menyelesaikan masalah (Facione et al, 1995, 3; Halonen, 1995, 92-93
dalam Davies & Barnett, 2015, 15). Di bidang biologi, berpikir kritis menjadi kunci dalam
merespons perkembangan sains dan menemukan solusi yang inovatif (Fitriani et al,
2015, 27). Dalam era digital, keterampilan ini semakin penting untuk mengevaluasi dan
memanfaatkan informasi yang seringkali tidak akurat atau tidak lengkap (Potter, 2010,
dalam Zakiah & Lestari, 2019). Penelitian oleh I Gede Putu Suardika (2023) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di SMAN 1 Manggis,
Karangasem Bali, efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan proses
sains siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dari nilai rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa, dari 77 pada siklus [ menjadi 90 pada siklus IL

Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep dalam sains mencakup kemampuan kognitif siswa untuk
memahami prinsip ilmiah melalui observasi dan aplikasi prinsip tersebut dalam
memecahkan masalah yang melibatkan identifikasi, penerapan, dan penjelasan prinsip
ilmiah secara mandiri (Amanda, et al. 2021, 422). Siswa yang menguasai konsep mampu
menjelaskan dan menerapkan konsep secara efektif dalam situasi baru (Astuti 2017 ,42).
Menurut Chen et al. (2020), penguasaan konsep biologi membantu siswa dalam
pemecahan masalah sehari-hari dan merupakan landasan penting dalam proses berpikir
mereka (Amanda, et al. 2021, 427). Penelitian oleh Noviyani (2017) menunjukkan
peningkatan signifikan dalam penguasaan konsep siswa dari 2,92 menjadi 7,12 setelah
penerapan model pembelajaran inkuiri (Mufidah, Parno and Diantoro 2020, 750-751).
Penelitian ini bertujuan mengukur peningkatan penguasaan konsep melalui penerapan
model inkuiri terbimbing, dengan guru berperan sebagai fasilitator dalam proses
penelitian tindakan kelas.

Literasi Digital

Dalam era digital saat ini, kreativitas dalam pemanfaatan teknologi oleh guru dan
siswa sangat penting untuk proses pembelajaran (Hasriadi, 2022, dalam Dai & Bau, 2024,
1450). Literasi digital melibatkan kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dari sumber digital secara bertanggung jawab, bukan hanya
sekadar mengoperasikan perangkat teknologi (Azzahra and Amanta 2021, 4). Literasi
digital menjadi kompetensi dasar yang relevan di masa depan, sebanding dengan literasi
membaca dan menulis, terutama dengan transformasi digital yang memengaruhi seluruh
aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Shafira and Rahayu 2021, 14). Kemajuan
teknologi dan e-learning mempertegas kebutuhan keterampilan literasi digital, yang
harus dimulai sejak dini dalam pendidikan untuk memanfaatkan internet secara efektif
dan etis (Azzahra and Amanta 2021, 4). Keterampilan ini juga penting dalam membentuk
karakter siswa, dengan pengawasan dari orang tua dan guru untuk menghindari dampak
negatif digitalisasi (Abdillah, Saputra and Farman 2023, 183). Penelitian oleh Siti Mas
Masropah et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens dalam
pembelajaran tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi digital siswa tetapi juga
hasil belajar mereka.

Inkuiri Terbimbing
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Model pembelajaran inkuiri mengintegrasikan pendekatan ilmiah dengan
masalah nyata untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa melalui
pengalaman langsung dalam mencari informasi dan menganalisis masalah (Algiani, et al.
2023, 221). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, dengan siswa
aktif dalam penyelidikan untuk menemukan atau membuktikan konsep (Isrok'atun and
Rosmala 2018, 53). Dianggap sebagai salah satu model kognitif yang paling efektif untuk
mengajar sains, inkuiri melibatkan proses bertanya dan menemukan jawaban (Haerullah
and Hasan 2017, 210). Inkuiri terbimbing memberikan bimbingan sistematis oleh guru
untuk membantu siswa mencapai pemahaman konsep (Handayani and Puspasari 2020,
26). Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator, merancang aktivitas pembelajaran
dan teknik pertanyaan untuk memandu siswa dalam memecahkan masalah secara
mandiri.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), metode yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946 dan dikembangkan oleh Stephen
Kemmis dan lainnya. PTK menggabungkan elemen deskriptif dan eksperimen untuk
menjelaskan sebab-akibat dari perlakuan yang diterapkan dan dampaknya selama
pembelajaran di kelas. Menurut Suhardjono, ada tiga aspek penting dalam PTK: 1)
keterlibatan aktif guru dan siswa dalam tindakan, 2) kegiatan refleksi untuk
memperbaiki tindakan, dan 3) tindakan perbaikan yang dilakukan secara praktis. Subjek
penelitian melibatkan 36 siswa kelas 11 di SMA Swasta Tangerang, terdiri dari 25 siswa
laki-laki dan 11 siswa perempuan. Langkah-langkah penelitian meliputi: 1) identifikasi
masalah dalam proses pembelajaran, 2) refleksi tentang hasil yang belum memenuhi
harapan, 3) perencanaan dan pembuatan strategi perbaikan, 4) penerapan perbaikan
dalam pembelajaran, 5) analisis hasil perbaikan, dan 6) refleksi akhir untuk menentukan
efektivitas perbaikan dan merumuskan langkah selanjutnya jika diperlukan.

Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan kombinasi
berbagai sumber dan metode untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi.
Teknik ini meliputi verifikasi data dari hasil observasi melalui rubrik penilaian,
wawancara, dan jurnal refleksi, serta membandingkan hasil dengan tes siswa. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang diperoleh,
serta memastikan kredibilitas data dengan menggunakan berbagai metode dan sumber
pada waktu yang berbeda.

Berikut adalah teknik triangulasi data yang dilakukan dalam penelitian :

Tabel 1 Teknik Pengumpulan Data

Variabel Teknik Pengumpulan Data Sumber
Keterampilan Rubrik Pengamat dan Peneliti
berpikir kritis Wawancara Pengamat
Penguasaan Konsep Tes tertulis Siswa
Rubrik Pengamat
Wawancara Pengamat
Literasi Digital Rubrik Pengamat & Peneliti
Wawancara Pengamat
In kzlz:?;irb?ren??neglaj aran Desain Pembelajaran Pengamat
Kompetensi Guru Rubrik Pengamat
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\ Wawancara Pengamat
\ Jurnal Refleksi Peneliti

Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai dan skor dari setiap siklus.
Skor maksimal adalah 100, dengan standar minimum ketuntasan 70. Rumus yang
digunakan adalah:
Skor pencapaian

Nilai = Skor Maksimum x 100

Peningkatan keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, dan literasi digital
dievaluasi melalui pengujian Normalitas Gain dengan rumus:

N Gai Skor pencapaian maksimal — Skor pencapaian minimum
ain =

Skor ideal — Skor pencapaian minimum

Kriteria Gain Ternormalisasi dapat dijelaskan melalui tabel berikut (Sukarelawan,
Indratno and Ayu 2024, 11) :

Tabel 2 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi

0,70 <g < 100 ' Tinggi

030<g<0,70 ' Sedang

0,00<g <030 \ Rendah

g=000 Tidak terjadi peningkatan

-1,00<g < 0,00 Terjadi penurunan

Kriteria keberhasilan ditetapkan berdasarkan interval nilai untuk menilai
perkembangan siswa, yaitu :

Tabel 3 Kriteria Keberhasilan

Nilai Kriteria

90 -100 Sangat Baik

80 -89 Baik

70-79 Berkembang sangat baik
60 - 69 \ Berkembang baik

<59 \ Perlu bimbingan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan kompetensi guru, keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, dan
literasi digital siswa, dilakukan dalam tiga siklus dengan durasi 45 menit per sesi. Hasil
analisis data menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pada setiap indikator di setiap
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siklus. Sesuai kriteria keberhasilan diharapkan rata-rata penilaian instrumen rubrik
berada di rentang nilai 70-79, menandakan bahwa siswa menunjukkan kemampuan
sesuai ekspektasi kelas. Pada hasil tes, 70% siswa mencapai nilai rata-rata 70.

Model Inkuiri Terbimbing meningkatkan Kompetensi Guru

Pada era digitalisasi yang berkembang pesat, guru diharapkan memiliki
kompetensi yang mencakup aspek pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru
kini berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran, terutama dalam penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar.
Selain menyampaikan pengetahuan dan keterampilan, guru juga harus menanamkan
nilai-nilai sosial dan spiritual. Kompetensi guru meliputi tidak hanya kemampuan
mengajarkan materi, tetapi juga sikap bertanggung jawab dan komunikasi yang efektif.
Meningkatkan profesionalisme guru sangat penting untuk mencetak generasi bangsa
yang berkualitas, sehingga pemantauan kompetensi guru perlu dilakukan secara rutin
untuk menghasilkan pendidik yang berpengalaman dan mampu membimbing guru-guru
baru. Berikut merupakan grafik perbandingan nilai indikator kompetensi guru pada
siklus 1, 2, dan 3 :

Grafik 1 Perbandingan Indikator Kompetensi Guru

Perbandingan Indikator Kompetensi Guru
100100 100 100100100 100100 100  10010aL00

100

90

8 75 75 75 7575 7575 7575
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Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
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HSIKLUS 1 = SIKLUS 2 SIKLUS 3

Keterangan :

Indikator 1: menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

Indikator 2: melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Indikator 3: menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.
Indikator 4: menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri

Indikator 5: bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Indikator 6: berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Indikator 7: mengembangkan materi pembelajaran yang diampunya secara kreatif agar sesuai dengan
kebutuhan dan minat peserta didik.

Indikator 8: memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri

Pada siklus dua, indikator satu meningkat dari siklus satu dan mempertahankan
nilai 100 pada siklus tiga. Indikator dua tidak menunjukkan peningkatan dari siklus satu
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ke siklus dua, tetapi meningkat pada siklus tiga. Indikator ketiga stabil pada nilai 100 di
setiap siklus. Indikator lima meningkat dari siklus satu ke siklus dua dan
mempertahankan nilai 100 pada siklus tiga. Indikator keenam tidak meningkat dari
siklus satu ke siklus dua, tetapi berhasil meningkat menjadi 100 pada siklus tiga.
Indikator tujuh tetap pada nilai 100 di setiap siklus, sementara indikator delapan tidak
mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus dua meskipun mencapai nilai 75.
Melalui hal ini, maka peningkatan N-Gain dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Grafik 2 Perbandingan Kenaikan Nilai N-Gain Kompetensi Guru
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Grafik menunjukkan nilai N-Gain sebagai berikut, yaitu 1) dari siklus satu ke siklus dua,
nilai N-Gain sebesar 0.25, menunjukkan kenaikan rendah; 2) dari siklus dua ke siklus tiga,
nilai N-Gain sebesar 0.5, menunjukkan kenaikan sedang; 3) dari siklus satu ke siklus tiga,
nilai N-Gain sebesar 0.75, menunjukkan kenaikan tinggi. Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing selama tiga siklus berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam
keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, dan literasi digital.

Model Inkuiri Terbimbing meningkatkan Berpikir Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama siklus pertama hingga ketiga, siswa
mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui penyelesaian masalah pada
studi kasus yang diberikan oleh guru. Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan lebih
mendalam, sesuai dengan teori bahwa berpikir kritis meningkatkan kemampuan siswa
dalam menghubungkan konsep. Pada siklus tiga, siswa menunjukkan pengaplikasian
keterampilan berpikir kritis yang tinggi dalam diskusi tentang evaluasi pendidikan
seksual di Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Moore dan Parker (2009, 4) bahwa
keterampilan berpikir kritis membuat siswa lebih bijaksana dan berpengetahuan.
Keterampilan berpikir kritis juga membantu siswa menghadapi ledakan informasi di era
digital, memungkinkan mereka untuk menjadi generasi yang sehat dan bertanggung
jawab. Hal ini dapat juga dilihat melalui hasil instrumen rubrik penilaian berpikir kritis :

Grafik 3 Perbandingan Indikator Berpikir Kritis
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Perbandingan Nilai Indikator Berpikir Kritis
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Grafik menunjukkan peningkatan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis pada semua
indikator. Indikator interpretasi meningkat dari 65 pada siklus satu menjadi 78 pada
siklus tiga. Indikator analisis naik dari 68 menjadi 77, indikator kesimpulan dari 54
menjadi 78, indikator evaluasi dari 51 menjadi 72, indikator penjelasan dari 59 menjadi
75, dan indikator regulasi diri dari 51 menjadi 78. Kategori kenaikan pada setiap siklus
dapat dilihat melalui grafik perbandingan kenaikan nilai N-Gain berikut :

Grafik 4 Perbandingan Kenaikan Nilai N-Gain Berpikir Kritis
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Pada indikator tahapan interpretasi, terjadi peningkatan N-Gain dari 0.3 (rendah) pada
siklus satu ke siklus dua, dan 0.1 (rendah) dari siklus dua ke siklus tiga, dengan total
kenaikan dari siklus satu ke siklus tiga mencapai 0.4 (sedang). Indikator analisis
menunjukkan peningkatan N-Gain dari 0.2 (rendah) dari siklus satu ke siklus dua dan 0.1
(rendah) dari siklus dua ke siklus tiga, dengan total kenaikan 0.3 (rendah). Indikator
kesimpulan mengalami peningkatan N-Gain 0.4 (sedang) dari siklus satu ke siklus dua,
0.2 (rendah) dari siklus dua ke siklus tiga, dan 0.5 (sedang) dari siklus satu ke siklus tiga.
Indikator evaluasi meningkat dengan N-Gain 0.4 (sedang) dari siklus satu ke siklus dua,
0.2 (rendah) dari siklus dua ke siklus tiga, dan 0.4 (sedang) dari siklus satu ke siklus tiga.
Indikator penjelasan menunjukkan N-Gain 0.3 (rendah) dari siklus satu ke siklus dua, 0.1
(rendah) dari siklus dua ke siklus tiga, dengan total kenaikan 0.4 (sedang).

Model Inkuiri Terbimbing meningkatkan Penguasaan Konsep Biologi
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Pembelajaran biologi sering dianggap sebatas hafalan pada tingkat berpikir
rendah (C1 dan C2), sehingga aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari kurang optimal.
Sebaliknya, pembelajaran sains seharusnya relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan
siswa diharapkan dapat menjelaskan konsep secara mendalam daripada yang tertulis di
buku teks (Arisanti, Sopandi, & Widodo 2016, 83-84). Penelitian ini menggunakan
taksonomi Bloom revisi untuk mengukur penerapan (C3), analisis (C4), dan evaluasi (C5)
dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan penguasaan konsep. Peningkatan ini mendukung pembentukan karakter
siswa yang lebih bertanggung jawab (Hutcheson, et al,, 2018 dalam Harahap, Ristanto, &
Komala 2020, 224). Peningkatan penguasaan konsep siswa terlihat pada setiap siklus
penelitian model pembelajaran inkuiri terbimbing. Nilai rata-rata penguasaan konsep
naik dari 53 pada siklus satu menjadi 58 pada siklus dua, dan mencapai 71 pada siklus
tiga. Berikut grafik visualisasi rata-rata hasil tes siswa dari siklus 1 sampai siklus 3 :

Grafik 5 Perbandingan Hasil Tes Penguasaan Konsep
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Nilai tes penguasaan konsep meningkat dari siklus satu ke siklus dua dengan N-Gain 0.1
(kategori rendah) dan dari siklus dua ke siklus tiga dengan N-Gain 0.3 (kategori rendah).
Namun, kenaikan dari siklus satu ke siklus tiga mencapai N-Gain 0.4, yang termasuk
dalam kategori sedang. Berikut grafik visualiasi kenaikan pada setiap siklus yang dapat
dilihat melalui grafik perbandingan kenaikan nilai N-Gain berikut :

Grafik 6 Perbandingan Nilai N-Gain Hasil Tes Penguasaan Konsep
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Model Inkuiri Terbimbing meningkatkan Literasi Digital

Berdasarkan refleksi peneliti setelah tiga siklus pembelajaran penerapan model
inkuiri terbimbing, disimpulkan bahwa penting untuk mengajarkan tanggung jawab
penggunaan teknologi internet sejak jenjang sekolah. Ini sejalan dengan teori yang
menekankan pembangunan keterampilan literasi digital sejak awal, ketika siswa aktif
berinteraksi dengan internet, agar mereka dapat memanfaatkan sumber daya online
dengan bijak (Azzahra & Amanta, 2021, 4). Model pembelajaran inkuiri juga mendukung
pengembangan keterampilan proses sains seperti observasi dan eksperimen, yang
penting dalam pekerjaan ilmiah (Haerullah & Hasan, 2017, 211). Hal ini dapat juga dilihat
melalui hasil instrumen rubrik penilaian literasi digital :
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Grafik 7 Perbandingan Nilai Indikator Literasi Digital
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Grafik menunjukkan peningkatan nilai rata-rata keterampilan literasi digital pada semua
indikator. Indikator pertama, tahapan literasi informasi, naik dari 66 menjadi 78 pada
siklus dua, dan 85 pada siklus tiga. Indikator kedua, tahapan evaluasi konten, meningkat
dari 65 menjadi 73 pada siklus dua, dan 82 pada siklus tiga. Indikator ketiga, tahapan
mengorganisir informasi, juga naik dari 70 menjadi 72 pada siklus dua, dan 85 pada siklus
tiga. Kategori kenaikan pada setiap siklus dapat dilihat melalui grafik berikut :

Grafik 8 Perbandingan Nilai N-Gain Literasi Digital
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Indikator pertama, tahapan literasi informasi, menunjukkan peningkatan dengan nilai N-
Gain 0.4 (sedang) dari siklus satu ke siklus dua, dan 0.3 (rendah) dari siklus dua ke siklus
tiga, dengan total kenaikan dari siklus satu ke siklus tiga sebesar 0.6 (sedang). Indikator
kedua, tahapan evaluasi konten, mengalami kenaikan dengan nilai N-Gain 0.2 (rendah)
dari siklus satu ke siklus dua, dan 0.3 (rendah) dari siklus dua ke siklus tiga, dengan total
kenaikan dari siklus satu ke siklus tiga sebesar 0.5 (sedang). Indikator ketiga, tahapan
mengorganisir informasi, menunjukkan kenaikan kecil dengan nilai N-Gain 0.07 (rendah)
dari siklus satu ke siklus dua, peningkatan signifikan dengan nilai 0.5 (rendah) dari siklus
dua ke siklus tiga, dan total kenaikan dari siklus satu ke siklus tiga sebesar 0.5 (sedang).
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4. SIMPULAN

Selama ketiga siklus pembelajaran, refleksi menunjukkan peningkatan
kompetensi profesional guru tercermin dari lebih banyaknya bacaan jurnal tentang
materi agar pengaturan alur pembelajaran lebih baik. Siswa semakin mandiri dalam
mengeksplorasi materi berkat studi kasus yang diberikan. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing membuat pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa mulai memahami
pola tersebut. Kompetensi pedagogis guru meningkat dengan penerapan model yang
tepat dan menyenangkan, sementara kompetensi sosial guru terlihat dalam
pembentukan kelompok diskusi heterogen. Kepercayaan diri guru juga meningkat,
seiring dengan antusiasme siswa yang lebih tinggi terhadap materi, seperti studi kasus
kontrasepsi untuk siswa yang dilegalkan di Jepang. Penerapan model inkuiri terbimbing
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru.

Tahapan pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing—meliputi
orientasi masalah, perumusan masalah dan hipotesis, eksperimen, pengujian hipotesis,
dan penarikan kesimpulan—berhasil meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,
penguasaan konsep biologi, dan literasi digital siswa kelas 11 dalam pembelajaran biologi
tentang sistem reproduksi. Peningkatan keterampilan berpikir kritis terlihat dari nilai
rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa yang meningkat sepanjang tiga siklus
pembelajaran, sesuai dengan penilaian dari instrumen rubrik oleh pengamat dan peneliti,
serta wawancara. Peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui penyelesaian
masalah studi kasus yang diberikan guru. Pada siklus ketiga, siswa mampu
mengaplikasikan keterampilan berpikir kritis saat membahas topik sensitif seperti
pendidikan seksual di Indonesia. Jawaban mereka mengenai metode kontrasepsi dan
hubungan seksual dalam konteks pernikahan menunjukkan pentingnya keterampilan
berpikir kritis di era digital. Siswa yang terampil berpikir kritis cenderung memiliki
keyakinan yang kuat dan bertanggung jawab.

Peningkatan nilai rata-rata penguasaan konsep terlihat jelas sepanjang tiga siklus
dengan menggunakan tes siswa, rubrik, dan wawancara. Walaupun penguasaan konsep
belum sepenuhnya memenuhi kriteria keberhasilan pada siklus satu dan dua, namun
peningkatan tersebut mendukung karakter siswa yang lebih bertanggung jawab dan
membuat materi pembelajaran lebih bermakna, dengan siswa dapat menjelaskan
hubungan antar konsep untuk topik yang lebih tinggi. Pada siklus ketiga, hasil rata-rata
tes penguasaan konsep telah meningkat mencapai nilai kriteria minimal yang
diharapkan. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan literasi digital dapat dilihat melalui
instrumen rubrik oleh peneliti dan rekan guru ahli sebagai pengamat yang didukung juga
dengan melakukan wawancara. Refleksi peneliti menunjukkan bahwa penting bagi siswa
untuk belajar bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi internet sejak sekolah.
Model ini juga membimbing siswa dalam proses sains dasar dan menekankan perlunya
kompetensi digital guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

5. PERNYATAAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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